“Ilmu managemen positivistik-sekularistik umumnya hanya menekankan
'Management' dan 'Money” dalam mempelajari perilaku manusia dalam berorganisasi
dan berproduksi. Sisi humanistik-spiritualistik yang terkait dengan 'Man' dilupakan,
atau hanya dianggap sebagai taken for granted, tanpa pendalaman arti pentingnya.
Pembahasan 'Man' sejatinya sama sekali tidak dapat dilepaskan dari dimensi Ruh-
ruhaniyyah-spiritualitas. Buku ini mengedepankan arti penting dari 'Man'yang tidak
dapat dilepaskan sama sekali dari sisi Ruhaniyyah-ketuhanan. Sangat berharga dan
mendalam dalam memahami kembali peran “Ruh”, ruhani atau spiritualitas
ketuhanan dalam memandu dan menavigasi perilaku manusia. Teori Human
REALsource (HRs) diajukan sebagai pengganti teori Sumber Daya Manusia (SDM).
Layak dibaca oleh siapapun yang ingin memahami dan merindukan peran
spiritualitas ketuhanan di alam kehidupan yang sudah sangat materialistik-
positivistik-secularized.”

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

(Staf Ahli Menteri Agama Bidang Pendidikan 2012-2015, Guru Besar UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta)

“Telah banyak buku mengupas tentang manajemen. Berbagai teori berhasil
dirumuskan, tetapi ketika diperhatikan secara saksama tidak selalu memuaskan.
Terasa masih ada sesuatu yang terlewatkan di dalam memahami manusia. Buku ini
memberikan perspektif baru terutama dikaitkan dengan bagaimana mengelolanya.
Hal baru dimaksud, manusia tidak cukup dipahami dari aspek zahir, tetapi harus
disempurnakan dengan pemahaman aspek batinnya. Aspek batin justru dipandang
strategis oleh karena menjadi sumber perilaku manusia. Buku ini mengingatkan
bahwa memperbincangkan manajemen tidak akan sempurna jika tidak menyentuh
aspek terdalam, yaitu ruh atau batinnya. Aspek batin dimaksud justru menjadi
kekuatan penggerak perilaku manusia namun oleh banyak teori manajemen kurang
memperoleh perhatian secara tepat.”

Prof. Dr. H. Imam Suprayogo

(Guru Besar UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Anggota Dewan Pertimbangan MUI
Pusat)

“Sejak keluarnya Keputusan Menteri Agama Nomor 447 Tahun 2015, Kemenag terus
mendengungkan implementasi 5 Nilai Budaya Kerja (NBK) di seluruh satuan kerja.
Berbagai upaya terus dilakukan untuk menjadikan 5 NBK sebagai living value di
Kemenag. Buku Dr. Moehammad Reza Arfiansyah memperkenalkan cara pandang
baru terhadap implementasi 5 NBK untuk menjadi perilaku kerja di Kemenag. Kajian
dalam buku ini memiliki implikasiluas pada cara kerja seluruh jajaran Kemenag untuk
membumikan (meminjam istilah Prof. Quraish Shihab) 5 NBK tersebut.”

Dr. H. Saefudin, M.Ed.

(Kepala Biro Kepegawaian Kementrian Agama Republik Indonesia)
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“Motto Kementerian Agama adalah: lkhlas Beramal. Mengapa
keikhlasan yang merupakan nilai dan panduan spiritualitas tidak
serta merta termanifestasikan dalam perilaku kerja sehari-hari?

Buku ini mesti dibaca untuk menemukan jawabnya.”
Prof. Dr. H. Komaruddin Hidayat

(Rektor Universitas Islam Internasional Indonesia)
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Editor: Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.l., M.Ag.
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta,
sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa:
Kutipan Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
100.000.000, 00 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000, 00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp 1.000.000. 000, 00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000, 00 (empat miliar rupiah).
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Yang Mulia Hakim Agung Republik
[Indonesia, Guru Besar [lmu Hukum
Universitas Langlangbuana (Unla)

Prof. Dr. Drs. H. Dudu
Duswara Machmudin,
S.H., M.Hum.

‘ ‘ Barbagai upaya telah coba dilakukan olah para akademisi,
peneliti, praktisi, bahkan birokrasi untuk meningkatkan
perilaku kerja di organisasi, termasuk di instansi peme-
rintahan. Semua upaya tersebut umumnya berupa per-
baikan manajemen, pengetatan aturan, pemberian re-
ward and punishment dan semacamnya. Padahal, se-
perti ditegaskan dalam buku ini, sumber utama per-
soalan perilaku kerja terletak pada manusianya, bukan
manajemennya. Manusia itulah yang menjadi pelaku
(actor) melalui perilakunya (actual behavior). Oleh sebab
itu, berbagai upaya peningkatan perilaku kerja yang
tidak menyentuh langsung aspek manusianya, tidak akan
berjalan efektif dan bertahan lama. Kalaupun ada upaya-
upaya peningkatan perilaku kerja yang ditempuh selama
ini bersentuhan langsung dengan aspek manusianya,
misalnya peningkatan profesionalitas, kapabilitas, dan
skill tertentu melalui training, hal itu masih bersifat
sekunder. Buku ini menawarkan perspektif yang betul-
betul baru dalam upaya peningkatan perilaku Kkerja,
yang langsung menyasar pada aspek terdalam dalam diri

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC. A%
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manusia (inner self). Perspektif baru ini melihat manusia
secara holistik; manusia sebagai ciptaan Tuhan yang
tidak hanya memiliki aspek ekterior, tetapi juga interior
yang justru menjadi substansi dari manusia. Perspektif
baru ini disebut dengan Human REALsource (HRs), bukan
Human Resource (HR) yang konvensional. REALsource
itulah sumber peningkatan perilaku kerja. Perspektif
baru ini tidak hanya bermanfaat untuk diterapkan dalam
bidang kajian manajemen sumber daya manusia (MSDM),
tetapi juga dalam semua aspek yang lebih luas, termasuk
di bidang kajian ilmu hukum dan penegakan hukum.

Pendiri Yayasan Pendidikan Madania
Indonesia (YPML), Rektor UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (2006-2014),
Rektor Universitas Islam Internasional
Indonesia (2019-2024), Ketua Panitia
Pengawas Pemilu PusatTahun 2004

Prof. Dr. H. Komaruddin

Hidayat

‘ ‘ Buku ini mengambil studi kasus di Kementerian Agama.

Vi

Moto Kementerian Agama adalah: Ikhlas Beramal.
Mengapa keikhlasan yang merupakan nilai dan panduan
spiritualitas tidak serta merta termanifestasikan dalam
perilaku kerja sehari-hari? Disertasi ini mesti dibaca
untuk menemukan jawabnya.

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC.
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Staf Ahli Menteri Agama Bidang
Pendidikan (2012-2015), Guru
Besar llimu Filsafat dan Rektor UIN
Yogyakarta dua periode (2002-2006,
2006-2010), Wakil Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (2000-2005),
Ketua Komisi Kebudayaan (KK) ALPL
(2014), Anggota Parampara Praja
Prof. Dr. H.M. Amin Provinsi DLY (2016—-2020), Anggota
Abdullah Majelis Pendidikan Perguruan Tinggi,
Kemristek-Dikti tahun (2016-2017,
2018-2020)

‘ ‘ lmu manajemen positivistik-sekularistik umumnya
hanya menekankan Management dan Money dalam
mempelajari perilaku manusia dalam berorganisasi dan
berproduksi. Sisi humanistik-spiritualistik yang terkait
dengan Man dilupakan, atau hanya dianggap sebagai taken
for granted, tanpa pendalaman arti pentingnya. Pem-
bahasan Man sejatinya sama sekali tidak dapat dilepaskan
dari dimensi Ruh-ruhaniyyah-spiritualitas. Disertasi ini
mengedepankan arti penting dari Man yang tidak dapat
dilepaskan sama sekali dari sisi Ruhaniyyah-ketuhanan.
Sangat berharga dan mendalam dalam memahami
kembali peran “Ruh”, ruhani atau spiritualitas ketuhanan
dalam memandu dan menavigasi perilaku manusia. Teori
Human REALsource (HRs) diajukan sebagai pengganti
teori Sumber Daya Manusia (SDM). Layak dibaca oleh
siapapun yang ingin memahami dan merindukan peran
spiritualitas ketuhanan di alam kehidupan yang sudah
sangat materialistik-positivistik-secularized.

Dr. Moghammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC. Vii
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Anggota Dewan Pertimbangan MUL
Pusat, Anggota Mustasyar PWNU Jawa
Timur Masa Khidmad 2018-2023,
Rektor UIN Maulana Malik [brahim
Malang (1997-2013), Ketua Yayasan
Universitas Hasyim Asy’ari Tebu

lreng Jombang, Ketua Dewan Kurator
Universitas Darussalam Pondok

Prof. Dr. H. lmam Pesantren Gontor, Ponorogo, Anggota
Suprayogo Pembina Universitas lslam Malang,
Ketua Dewan Pertimbangan Pendidikan
Islam Kementerian Agama, Ketua
Majelis Pengembangan Madrasah
Terpadu (MIN, M.Ts.N, MAN) Malang

‘ ‘ Telah banyak buku mengupas tentang manajemen. Ber-

Viii

bagai teori berhasil dirumuskan, tetapi ketika diper-
hatikan secara saksama tidak selalu memuaskan. Terasa
masih ada sesuatu yang terlewatkan di dalam memahami
manusia. Hasil penelitian disertasi Dr. Moehammad
Reza Arfiansyah memberikan perspektif baru terutama
dikaitkan dengan cara mengelolanya. Hal baru yang
dimaksud, manusia tidak cukup dipahami dari aspek
lahir, tetapi harus disempurnakan dengan pemahaman
aspek batinnya. Aspek batin justru dipandang strategis
oleh karena menjadi sumber perilaku manusia. Hasil
penelitian ini mengingatkan bahwa memperbincangkan
manajemen tidak akan sempurna jika tidak menyentuh
aspek terdalam, yaitu ruh atau batinnya. Aspek batin
yang dimaksud justru menjadi kekuatan penggerak
perilaku manusia, tetapi oleh banyak teori manajemen
kurang memperoleh perhatian secara tepat.

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC.
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Ketua Dewan Guru Besar UIN
Alauddin Makassar, Direktur IMMIM
Putra Tamalanrea 1989-1998, Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan [AIN
Alauddin 1997-2002, Rektor UIN
Alauddin Makassar Periode 2002-
2011, Rektor Institut Parahikmah
Makassar

Prof. Dr. H. Azhar
Arsyad, M.A.

‘ ‘ Muatan atau content disertasi yang dipertahankan Dr.
Moehammad Reza Arfiansyah merupakan content baru
(novel) dalam dunia akademik masa kini di Indonesia.
Karya Dr. Reza ini adalah disertasi dan karya ilmiah
formal yang bernuansa sejuk dan menyentuh rasa dan
hati nurani karena objek penelitiannya adalah sebuah
penelitian yang menyentuh hal yang abstrak, sulit
diperikan, berupa penguakan apa yang dalam ilmu
psikologi disebut inner capacity yang bersumber dari
kedalaman kapasitas manusia yang menentukan baik
tidaknya suatu produk jasa yang boleh jadi suatu saat
akan bermuara ke istilah baru nantinya dengan term
the Spiritual psychology of economy and management.
Di sinilah letak novelty temuannya, sejalan dengan
content dan materi yang dikemukakan oleh guru-guru
saya di Kanada, Prof. Mendonca dan Prof. Kanungo,
dua pakar yang berpengaruh serta terkenal di Faculty
of Management, McGill University, Montreal, Canada
menjelang tahun 2000an dalam karya-karya mereka
berdua seperti, Management in Developing Countries,
Bases of Work Motivation, Altruistic Leadership, Nurturant

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.-M., CPC. iX
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task Management and Economy, dst. Mereka yang
saya sebutkan di atas berbeda dengan muatan materi
manajemen yang saya tekuni di School of Economy,
University of Kentucky, tahun 1989-1990 dan di Faculty
of Management, Boston University, USA tahun 1992-1993
sebelumnya, yang semuanya boleh dikatakan tidak
menyentuh masalah-masalah yang bernuansa spiritual.
Tampak terkesan gersang dan kering.

Spiritualitas kata orang adalah “a broad concept with room
for many perspectives. In general, it includes a sense of
connection to something bigger and grander than ourselves,
and it typically involves a search for meaning in life. As
such, it is a universal human experience—something that
touches us” Dalam buku Paul Pearsall, The Heart’s Code:
Tapping the Wisdom and Power of Our Heart Energy, New
York : Broadway Books, 1999, dinyatakan bahwa: ... that
the brain is merely a computer to help us solve problems.
It is not the center of our being. la juga menandaskan
bahwa “.. the human heart, not the brain, holds the secrets
that link body, mind and spirit.” A fascinating synthesis of
ancient wisdom, modern medicine, scientific research, and
personal experiences that proves that the human heart,
not the brain, holds the secrets that link body, mind, and
spirit. Dikatakan lebih lanjut “...You know that the heart
loves and feels, but did you know that the heart also
thinks, remembers, communicates with other hearts, helps
regulate immunity, and contains stored information”.
Seterusnya ...."The reason why we fail to unlock our inner
power is because of our limited knowledge of who we really
are. We think we are just the “body mind” organism. We are
so engrossed with our “form” identity that we forget our

X Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC.
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“formless” nature. We forget that we are the “manifested”
body and also the “un-manifest” consciousness which is
actually the container in which all manifestations come
and go, the borderless soul. In essence, we are the “source”
that has created this physical reality, and we are also the
temporary creation that takes a human form. We are so
identified with the “created” that we complete forget our
true nature, and essence, the spiritual soul. Recognizing
this aspect of who we are, is the beginning of living the
wholeness of life.

Intensi atau niat yang berasal dari The True Self atau al-
Haq dalam istilah Al-Quran, sebagaimana yang disampai-
kan dalam promosi doktor Dr. Reza berpengaruh dan
menentukan segala aktivitas dan budaya keseharian kita.
Sesungguhnya, kata Rasulullah s.a.w,, niat itu berasal dari
segumpal darah. Bila baik niat, maka baiklah seluruh
muara, product, dan ending aktivitas manajerial jasad
kita yang tampak di permukaan secara keseluruhan “alaa
wa inna fi al-jasadi mudhgat, fain sholahat sholaha saairu
al-jasadi kullihi, wa izaa fasadat fasada sairu al-jasadi
kullihi, ala wa hiya al-qalbu (Diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim dll.). Selamat berkarya akademik ilmiah
dalam bidang spiritual, ekonomi, dan manajemen.

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.-M., CPC. Xi
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Staf Ahli Menteri Agama (2012-2015),
Ketua Senat UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, Guru Besar llmu Pendidikan
Psikologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Bandung, Rektor
Universitas Ilslam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung Periode 2003—-
201, Ketua lkatan Cendekiawan

Prof. Dr. H. Nanat Fatah Muslim Indonesia (ICMl) Periode

Natsir, M.S. 2006-2012, Ketua Keluarga Alumni
Himpunan Mahasiswa Islam (KAHMI)

‘ ‘ Epistemologi ilmu Barat sekuler, termasuk manajemen

xii

yang mengkaji perilaku kerja manusia berangkat dari
asumsi bahwa sumber kebenaran pengetahuan, hanya
rasio dan pengamatan indra secara empirik, menafikan
wahyu sebagai sumber kebenaran, sehingga kajian
ilmu manajemen tidak pernah tuntas, tidak mampu
menangkap substansi perilaku kerja manusia yang
bersifat batin (interior) mengakibatkan ketidakadilan,
keresahan dan kerakusan. Disertasi Moehammad Reza
Arfiansyah sebagai hasil penelitian, merupakan temuan
baru, memandang perilaku kerja manusia secara
komprehensif, mengkaji tuntas substansi perilaku
kerja manusia yang melihat aspek lahir (eksterior) dan
batin (interior). Mengkaji perilaku kerja manusia dalam
perspektif Islam, menawarkan gagasan management by
heart, manajemen dilaksanakan dengan hati melibatkan
peranan Tuhan di semua aspek manajerial.

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC.
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Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya
2000-2008, Direktur Program
Pascasarjana UIN Sunan Ampel
2012-2016, Wakil Ro’is Syuriah
PWNU Jawa Timur 2008-2017, Ketua
FORDIPAS (Forum Dewan Penasihat
PPs) PTAIN se-Indonesia 2010-2014,
Dewan Penasihat Forum Direktur
Prof. Dr. HM. Ridiwan PPs (FORDIPAS) 2014-2018, Dewan

Nasir, MLA. Pendidikan Tinggi Kementerian
Agama Rl 2013-sekarang

‘ ‘ Disertasi hasil penelitian Dr. Moehammad Reza
Arfiansyah adalah karya akademik yang sangat baik dan
menarik. Bahkan temuan dalam disertasiini dapatdipakai
pegangan oleh ASN di lingkungan Kementerian Agama
RI. Disertasi ini berisi tentang cara seharusnya perilaku
para Pegawai maupun Aparat dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya. Kajian yang sangat langka
karena di dalamnya berisi tentang niat, spiritualitas
dan relasi keduanya beserta dampaknya pada perilaku
kerja. Spiritualitas yang bersumber pada keyakinan
terhadap Tuhan. Dengan mengetahui faktor-faktor
tersebut dapat dipahami bagaimana hubungan antara
Tuhan, spiritualitas, niat dan manusia serta sejauh mana
dampaknya pada perilaku kerja. Hal tersebut sangat
tepat karena yang dipakai obyek penelitiannya adalah
Nilai Budaya Kerja (NBK) pada Kementerian Agama RI
yang memiliki moto “Ikhlas Beramal.” Sementara itu,
dasar keikhlasan adalah niat yang benar dan tulus dalam
bekerja serta bertanggung jawab pada hasil kerjanya.

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC. Xiii
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Dalam Ajaran Islam ada kaidah al-Umuur Bimagqaasi-
dihaa, artinya, semua persoalan tergantung kepada
niatnya. Yang dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, Innama al-a’'maalu
bin niyyat wa innama likulli imriin maa nawa, artinya,
sesungguhnya semua amal perbuatan tergantung kepada
niatnya. Di sinilah tampak sekali bahwa relasi antara
Tuhan dan manusia (Hablun Minallah) dan juga relasi
antara manusia dengan manusia (Hablun Minan-naasi)
yang akan berdampak pada perilaku kerja.

Saat saya menjabat Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya
yang sekarang menjadi UINSA Surabaya dua periode
(2001-2004 dan 2004-2008) tatkala melantik para
Pejabat senantiasa berpesan bahwa: (1) inti organisasi
adalah manajemen; (2) intimanajemen adalah leadership;
(3) inti leadership adalah human relation; (4) inti human
relation adalah pelayanan; (5) inti pelayanan adalah
“insaaniyah” atau “kemanusiaan”. Maksudnya pelayanan
yang terbaik dengan memperhatikan sifat kemanusiaan
adalah hal yang amat penting dalam menunjang
keberhasilan pengelolaan organisasi.

Disertasi yang ada di hadapan Bapak, Ibu dan Saudara
adalah sangat bermanfaat dan diperlukan oleh setiap
individu yang sedang mengabdi dan bekerja agar
menaati aturan-aturan dalam bekerja. Disertasi ini
bisa dipakai pegangan dalam melaksanakan tugas bagi
para pegawai di lingkungan Kementerian Agama RIL
Semoga dengan adanya disertasi ini dapat memacu dan
meningkatkan kinerja, di samping menambah khazanah
ilmu pengetahuan.

Dr. Moehammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC.
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Guru Besar UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan saat ini menjabat
sebagai Ketua Senat UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, pernah menjabat
sebagai Pembantu Rektor Bidang
Kerjasama Periode 2006-2013, dan
Direktur Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. H. Siswanto ~ Yogyakarta (UMY) 2003-2006
Masruri, M.A.

‘ ‘ Karya ilmiah ini menarik untuk dibaca karena “Theory
of Planned Behavior (TPB) Modifikasi” yang diuraikan
dalam buku ini belum pernah dibahas sebelumnya,
terutama ketika diramu dengan variabel niat kepatuhan
(compliance intention) sebagai prediktor perilaku kerja
dan sebagai intervening antara budaya organisasional,
peer reference, dan spiritualitas. Secara empirik, karya ini
membuktikan bahwa “TPB Modifikasi” telah memperkuat
keberlakuan TPB untuk memprediksi niat kepatuhan
dan perilaku kerja berbasis Nilai Budaya Kerja (NBK)
di Kementerian Agama. Perilaku Kerja berbasis NBK
yang meliputi integritas, profesionalitas, dan inovasi,
merupakan bentuk dari perilaku kerja positif yang
muncul dari sifat profetik ruhani yakni, sidiq, amanah,
tablig, dan fatanah. Perilaku kerja positif ini dapat
dipertahankan secara konsisten dan kontinu melalui
management by heart yang fokus pada pemberdayaan
Human REALsource (HRs). Sumber utama persoalan
perilaku kerja memang ada pada manusianya (niat
manusia). Dalam perspektif Islam, dalam diri manusia
ada dimensi interior atau ruhani (Human REALsource)
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yang bersifat positif dan menguatkan niat kepatuhan.
Management by heart adalah praktik manajemen yang
dilaksanakan dengan hati, menggunakan value HRs dan
melibatkan peran Tuhan dalam semua aspek manajerial.

Guru Besar Bidang Bimbingan

dan Konseling Islam Fakultas

llmu Tarbiyah dan Keguruan dan
Pascasarjana UIN Sumatera Utara,
Sekretaris Pascasarjana UIN Sumatera
Utara, Ketua PW Al-Wasliyah
Sumatera Utara, Pensarah Pelawat di
Akademik Pengajian Islam Universitas
Prof. Dr. H.M. Saiful Malaya Kuala Lumpur 2009-2013
Akhyar Lubis, MA.

Disertasi Dr. Moehammad Reza Arfiansyah yang berjudul
“Implementasi Perilaku Kerja berbasis Nilai Budaya Kerja
(NBK) pada Kementerian Agama Republik Indonesia:
Analisis dengan Pendekatan Modifikasi Theory of Planned
Behavior (TPB)”, tentu saja telah diterima sebagai salah
satu syarat untuk mencapai gelar Doktor pada Program
Doktor Ilmu Ekonomi, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta, melalui Ujian Promosi Terbuka pada tanggal
27 Juli 2020.

Disertasi ini diawali dengan latar belakang masalah
yang mengetengahkan empat isu teoretis lalu ditambah
dengan isu fenomena tentang cara penerapan Nilai
Budaya Kerja (NBK) di Kementerian Agama Republik
Indonesia. Ada dua rumusan masalah dalam disertasi ini
yang dirumuskan. Pertama, dalam aspek teoritik, masih
perlunya penyesuaian atau modifikasi terhadap Theory of
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Planned Behavior (TPB) khususnya untuk fenomena yang
spesifik. Kedua, dalam aspek empirik, upaya Kementerian
Agama untuk melakukan reformasi birokrasi melalui
implementasi perilaku kerja berbasis Nilai Budaya Kerja
belum sesuai harapan.

Di sinilah Doktor M. Reza mengulas inti pokoknya yaitu
bagaimana menjalin dan membina spiritualitas dengan
niat dan perilaku kerja. Di dalam diri ada sifat-sifat negatif
yang bersumber dari sifat manusia dan sifat positif yang
bersumber dari spiritualitas. Sifat positif ini dalam
bahasa agama Islam disebut ruhani sebagaimana disebut
dalam Surat al-Isra [17]: 85 dan al-Sajadah [32]:9. Ruhani
berfungsi sebagai driver yang mengendalikan sifat-sifat
manusia. Penelitian ini menyebut substansi ruhani
berupa nikmat atau rasa. Dialah subtansi yang riil dalam
diri manusia (Human REALsource).

Disertasi ini berhasil mengungkap suatu penemuan baru
tentang relasi Tuhan, spiritualitas, niat manusia dan
perilaku kerja melalui perspektif Human REALsource
(HRs). Menurut perspektif ini, manusia adalah ciptaan
Tuhan, sedangkan ilmu pengetahuan termasuk mana-
jemen, sains dan teknologi, kebudayaan dan adat istiadat
adalah produk dari hasil pemikiran nalar ide manusia.
Dengan produk-produknya itu, manusia berusaha menye-
lesaikan permasalahannya. Jika permasalahan itu berasal
dari produk yang diciptakan, manusia dapat menemukan
solusinnya. Namun, jika permasalahan itu justru berada
dalam diri manusia sendiri, rasanya manusia tidak dapat
menyelesaikannya secara final. Hal ini karena manusia
memang memiliki keterbatasan. Di sinilah diperlukan
peran Tuhan.
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Disertasi ini juga memberikan kontribusi bagi Keme-
nterian Agama dalam rangka meningkatkan perilaku
kerja berbasis Nilai Budaya Kerja (NBK). Dengan demi-
kian, temuan disertasi ini sangat penting untuk di-
sosialisasikan di seluruh jajaran Kementerian Agama.
Disertasi ini memperkaya khazanah pengembangan
ilmu pengetahuan terutama dalam bidang manajemen
sumber daya manusia. Mudah-mudahan disertasi ini
mendapatkan perhatian dan respons yang baik dari
segenap pihak.

Guru Besar FKIP Universitas Riau,
Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Riau,

Prof. Dr. H. Almasdi
Syahza, M.P.

‘ ‘ Subhanallah, hasil karya yang luar biasa. Buku ini
menyajikan sesuatu yang baru terkait dengan pening-
katan kinerja karyawan. Saudara Dr. Moehammad
Reza Arfiansyah telah menghasilkan sebuah pemikiran
yang bersumber dari hati. Efektif dan Efisiennya suatu
pekerjaan bergantung pada perilaku individu. Disertasi
ini mengupas begitu pentingnya niat yang ada di dalam
diri manusia untuk mencapai target kerja yang optimal.
Dr. Moehammad Reza Arfiansyah telah membuktikan
dengan risetnya begitu pentingnya mengaplikasikan
management by heart menggunakan value Human
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REALsource (HRs) dalam semua akpek manajerial. Tidak
ada kata terlambat, sudah sepatutnya semua stakeholder
dan anak bangsa ini untuk memulainya.

Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa
Penuh Republik [ndonesia untuk
Republik Kolombia, merangkap
Antigua dan Barbuda serta Saint
Christopher dan Nevis, berkedudukan
di Bogota, D.CD (Distrito Capital)

Drs. H. Priyo Iswanto

‘ ‘Subhanallah, luar biasa.., Dr. Moehammad Reza
Arfiansyah dalam disertasinya mampu menampilkan
teoribarudalam duniamanajemen moderndengan meng-
angkat aspek baru yang sangat mendasar, sangat mem-
pengaruhi perilaku manusia, dan sangat menentukan
keberhasilan organisasi. Saya katakan demikian karena
saya telah menekuni profesi selama 34 tahun dan profesi
saya bersentuhan erat dengan pemberdayaan sumber
daya manusia dan manejemen modern. Aspek baru
tersebut, yang saya anggap merupakan soft ware bagi
seluruh manusia, adalah ruh dan tingkat spiritualitas
yang sangat berperan dalam menentukan niat, sikap dan
perilaku. Sudah banyak teori manajemen dan dibuat pula
berbagai aturan untuk membangun corporate culture
tetapi semua itu yang merupakan faktor ekstrinsik,
tidak sepenuhnya dapat menjamin keberhasilan organi-
sasi sebagaimana diharapkan. Dr. Moehammad Reza
Arfiansyah telah membuktikan bahwa ruh dan tingkat
spiritualitas manusia, yang merupakan faktor intrinsik,
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lebih mampu memperbaiki kualitas sumber daya manu-
sia yang sangat diperlukan organisasi untuk mencapai
tujuannya.

Elsecretodel exitoeslasinceridad -rahasia keberhasil-
an adalah ketulusan (Jean Giraudoux), dan ketulusan
ini bersumber dari hati atau ruh. Satu lompatan
besar yang dilakukan Dr. Moehammad Reza Arfiansyah
adalah kemampuan mengangkat sebuah topik, ruh dan
tingkat spiritualitas, yang lazimnya berada pada ranah
agama dengan ajaran yang sifatnya dogmatis menjadi
sebuah analisis akademik dan ilmiah yang diterima nalar
sehingga menjadi teori manajemen baru. Sifat ruh yang
profetik, sidig-tabligh-amanah-fatanah (staf - urutan ini
berbeda dengan lazimnya yaitu sidiq, amanah, tabligh,
fatanah - hanya untuk memudahkan mengingat) akan
dominan mengalahkan sifat-sifat manusiawi (malas, iri
hati, apatis, koruptif, tidak optimal, tidak tulus, dan lain-
lain) menjadikan manusia sebagai aset utama dalam
manajemen menuju perilaku positif, melaksanakan
proses dan mempersembahkan hasil yang terbaik. Teori
ini memiliki prospek besar untuk dapat diterapkan tidak
hanya di sebuah organisasi melainkan dalam masyarakat
umum yang lebih besar guna mencapai tujuan yang
diharapkan bersama. Baru kali inilah saya menyaksikan
ujian terbuka doktor, seluruh Tim Penguji memberikan
pujian dan bahkan menawarkan saluran khusus kepada
promovendus untuk menerapkan teori barunya kepada
masyarakat lebih luas. Tantangan terbesar untuk
melaksanakan teori baru tersebut adalah bagaimana
menumbuhkan kesadaran setiap manusia akan soft-
ware yang dimiliki dan pemberdayaannya
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Kepala Biro Kepegawaian Kementrian
Agama Republik Indonesia

X

Dr. H.M. Saefudin, M.Ed.

‘ ‘ Sejak keluarnya Keputusan Menteri Agama Nomor 447
Tahun 2015, Kemenag terus mendengungkan imple-
mentasi 5 Nilai Budaya Kerja (NBK) di seluruh satuan
kerja. Berbagai upaya terus dilakukan untuk menjadikan
5 NBK sebagai living value di Kemenag. Disertasi Dr.
Moehammad Reza Arfiansyah memperkenalkan cara
pandang baru terhadap implementasi 5 NBK untuk
menjadi perilaku kerja di Kemenag. Temuan disertasi ini
memiliki implikasi luas pada cara kerja seluruh jajaran
Kemenag untuk membumikan (meminjam istilah Prof.
Quraish Shihab) 5 NBK tersebut.
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Direktur Bina Kantor Urusan Agama
dan Keluarga Sakinah Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam Kementerian Agama, Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Bimbingan Masyarakat Agama, dan
Layanan Keagamaan, Badan Penelitian
dan Pengembangan, dan Pendidikan

Dr. H. Muharram dan Pelatihan Kementerian Agama,
Marzuki, M.A Kepala Pusat Litbang Kehidupan

Keagamaan Badan Litbang serta
Diklat Kementrian Agama Republik
Indonesia periode 2014-2017

‘ ‘ Kementerian Agama Republik Indonesia di bawah kepe-
mimpinan Bapak H. Lukman Hakim Saifuddin saat men-
jabat Menteri Agama telah berhasil menggali 5 (lima)
Budaya Kerja bagi para pegawai Kementerian Agama di
seluruh Indonesia, baik di Pusat maupun daerah. Proses
penggalian 5 Budaya Kerja dilakukan memakan waktu
yang cukup lama. Nilai dan etos kerja yang digali berasal
dari budaya keseharian dalam bekerja yang dilakukan
oleh para pegawai baik dari bawah hingga pegawai tinggi.
Dalam proses penggalian budaya kerja tersebut dipandu
oleh Tim ESQ Bapak Dr. H. Ary Ginanjar Agustian. Se-
telah tergali, 5 Budaya Kerja ini disosialisasikan dalam
berbagai event di seluruh pegawai Kementerian Agama
di tanah air. Setelah empat tahun berjalan penerapan 5
budaya kerja tersebut, Puslitbang Lektur Khazanah Ke-
agamaan dan Manajemen Organisasi, Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama R.I. melakukan penelitian
terkait dengan “Implementasi Lima Nilai Budaya Kerja
di Lingkungan Kementerian Agama.” Dari hasil pene-
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litian tersebut direkomendasikan lima hal untuk me-
ningkatkan implementasi 5 Budaya Kerja, yaitu me-
rumuskan indikator 5 Budaya Kerja yang lebih ope-
rasional, merumuskan regulasi kode etik yang men-
dukung pelaksanaan, mengalokasikan anggaran untuk
penguatan 5 Budaya Kerja, mendorong kegiatan khusus
yang mendukung pelaksanaan 5 Budaya Kerja, dan me-
rumuskan instrumen penilaian 5 Budaya Kerja. Se-
lang empat tahun sejak rekomendasi tersebut, Dr
Moehammad Reza Arfiansyah, dalam disertasinya me-
nunjukkan bahwa implementasi 5 Nilai Budaya Kerja di
Kementerian Agama masih belum optimal dan tereali-
sasikan pada pegawai Kementerian Agama.

Kamimenyambutbaik hasil penelitian Dr. Rezayang mem-
berikan kontribusi baru bagi penguatan implementasi 5
Nilai Budaya Kerja melalui peningkatan spiritualitas dan
niat, namun yang lebih substansial lagi adalah berhasil
merumuskan perspektif baru dalam memandang relasi
antara Tuhan, manusia, dan sains yang berimplikasi pada
perilaku kerja, bahkan pada kehidupan secara umum.
Sebuah perspektif yang disebut dengan model “Human
REALsource” (HRs). Kami melihat bahwa kajian ini sangat
penting dan perlu kita membacanya. Kajian ini sangat
bagus bagaimana melihat sebuah siatem kerja pada
suatu lembaga tidak lepas sesungguhnya dengan nilai
yang dimiliki oleh setiap individu yang sebenarnya ada
pada dirinya. Kajian ini mengenalkan sebuah model baru
yang dapat melengkapi literatur ilmu manajemen sumber
daya manusia. Sebuah temuan yang betulbetul baru ini
diharapkan dapatdiimplementasikan dalam memperkuat
budaya kerja para pegawai di mana pun berada, tidak
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hanya di Kementerian Agama. Diharapkan Dr. Reza dapat
bermitra dengan kementerian dan lembaga lainnya
untuk membantu penguatan implementasi budaya kerja
pegawai, khususnya bagi aparatur kementerian/lembaga
tersebut sebagai realisasi dari temuan penelitian ini..

Senior Lecturer Faculty of Applied
and Creative Art, Universiti
Malaysia Sarawak (UNIMAS); Ph.D
Ethnochoreology and Performance
Studies (Univesity Malaya, Malaysia);
Master Humaniora (M.Hum)
Etnokoreologi dan Kajian Seni
Pertunjukan, Universitas Gadjah
Dr. Indra Utama, S.Kar., Mada, Yogyakarta Indonesia. Seniman
M.Hum. Karawiran (S.Kar) Koreografi,
Akademi Seni Karawitan Indonesia,
Surakarta, Indonesia.

‘ ‘ Moehammad Reza Arfiansyah sudah berhasil memper-
tahankan disertasinya pada Ujian Terbuka Disertasi
Promosi Doktor Ilmu Ekonomi, Fakultas Bisnis dan
Ekonomika, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.
Dengan mengamati perjalanan sidang terbuka itu saya
begitu terpesona dengan isu kajian yang diajukan saat
Reza mempresentasikan disertasi Doktornya yang beliau
sebut sebagai isu fenomena berkaitan permasalahan
tingkat kepatuhan PNS di dalam mengimplementasikan 5
Nilai Budaya Kerja (NBK) di Kementrian Agama Republik
Indonesia yang dinilai masih rendah, meskipun sudah
ada landasan yuridisnya melalui Keputusan Menteri
Agama RI (KMA) Nomor 582 Tahun 2017.
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Memandangkan hal tersebut, lalu Reza melakukan
penelitian dengan menggunakan konstruk niat kepatuhan
(compliance intentions) untuk memprediksi kepatuhan
PNS di Kemenag dalam mengimplementasikan NBK
sebagai perilaku kerja. Kajian ini bagi saya sungguh
sangat menarik. Kata kuncinya ada pada dua kata yang
saling terkait, yaitu “Budaya Organisasional dan Niat
Kepatuhan” Budaya Organisasional, seperti dikutip
oleh Reza dari Robbins dan Coulter (2012), mencakup
persoalan nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang mem-
pengaruhi perilaku anggota organisasi. Dinyatakan oleh
Reza, bahwa Budaya Organisasional yang baik akan
berpengaruh positif terhadap Niat Kepatuhan di dalam
melaksanakan Nilai Budaya Kerja.

Kemudian Reza memperkuat pernyataannya itu melalui
hal yang beliau sebut sebagai 10 Langkah Praktis Human
REALsource (HRs), berikut. Pertama setiap akan melakukan
sesuatu perbuatan atau tindakan hendaknya terlebih
dahulu ingat akan Tuhannya atau Sang Penciptanya. Kedua
setiap akan melakukan tindakan tidak terburu-buruy,
tetapi terlebih dahulu mendegarkan suara hatinya melalui
rasa. Ketiga setelah dia mendengarkan suara hatinya, ada
suara yang positif dan negatif. Keempat suara yang negatif
tersebut dikontrol dengan suara yang positif (niatnya
ditertibkan). Kelima melakukan kontrol suara hati tersebut
secara terus menerus secara berkesinambungan sehingga
menjadi kebiasaan. Keenam kebiasaan mengontrol suara
yang negatif tersebut akan menjadikan karakter yang
positif. Ketujuh karakter yang positif akan membentuk
kepribadian yang positif. Kedelapan setiap individu di
dalam manajemen perusahaan, misalnya, baik pada posisi
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top, middle, maupun low management, senantiasa harus
berusaha menegakkan suara positif, sehingga membentuk
kepribadian positif, dan berimplikasi pada perilaku kerja
positif di perusahaan. Kesembilan Perilaku kerja positif
akan terwujud dalam bentuk integritas, profesionalitas,
inovasi, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas yang tinggi.
Kesepuluh perusahaan jaya, karyawan sejahtera dunia dan
akhirat.

Bagi saya, hasil kajian ini tidak hanya bermanfaat
untuk organisasi pemerintahan, tetapi juga bermanfaat
untuk pribadi di dalam melaksanakan kerja-kerja pada
sesebuah organisasi. Saya berharap kajian ini dapat di-
publish dalam bentuk buku sehingga dapat dibaca oleh
semua orang yang menginginkan perubahan ke arah
yang lebih baik. Tahniah Reza, semoga ilmu yang didapat
akan bermanfaat untuk kehidupan masyarakat.

Deputy Chairman of International
Affairs Secretariat 2020-2022,
Timbalan Pengerusi Sekretariat Hal
Ehwal Antarabangsa Majlis Dakwah
Negara Malaysia, Associate Prof dan
Visiting Professor/Lecture Middle
East Research Centre (MERLI) Erbil
Kurdistan, Bangladesh dan University

Ass. Prof. Dato’ Haji Malaysia, Konsul Pendidikan Konsulat
Shushilil Azam Shuib  Jeneral Malaysia Dubai Emiriyyah
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Serantau Asia Tengah dan Selatan,
Muslim di Russia dan China, (2014-
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‘ ‘ Kajian ini memberi fokus kepada fungsi ruhani. Bukan
hanyamemberifokuskepadapandangan-pandanganyang
berasaskan pemikiran dan teori. Inilah yang dinamakan
sebagai “Hikmah” yang diberikan Allah kepada yang
dikehendaki. Bilangan mereka yang menemui hikmah
adalah sedikit sekali.

Ruhani disentuh bermula dari niat, kepatuhan dan
perilaku kerja. Dr. Moehammad Reza Arfiansyah berhasil
menjelaskan bahawa ruhani yang terbimbing oleh Allah
akan menjadikan pribadi yang patuh, senantiasa benar,
karena ia sentiasa berada dalam radar pengawasan Allah.
Inilah yang disebut dengan Maqam Irfani.

e il gL <l gl <U\ (Allahu Shahidi, Allahu Naziri
dan Allahu Ma’i)

Temuan ini patut dikembangkan lebih luas dan diberi
petunjuk dan panduan cara menerapkannya baik di
lingkungan pendidikan maupun dalam lapangan kerja
masing masing. Konsep tarbiyah melalui Jam’iyyah perlu
digiatkan lagi. Sampaikan penemuan ini. Hidupkan
“Suara Hati” dan bantulah umat agar mereka terarah ke
“Maqam Irfani”.
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Menyelaraskan Olah Pikir dan Zikir

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS.
(Guru Besar Universitas Islam Indonesia)

PN RV i1/

erjalanan  hidup manusia dengan keanekaragaman
Pbentuk dan aktivitasnya berimplikasi pada produk yang
dihasilkan. Seorang yang berprofesi sebagai seniman akan
berpikir, berkarya yang banyak menghasilkan karya seninya.
Seorang yang berprofesi sebagai pedagang akan berpikir dan
berkreasi cara menghasilkan dari hasil dagangannya agar
laku, untung dan tidak rugi. Seorang trainer akan berpikir dan
berkreasi cara menyampaikan kepada audien agar menarik,
dan seterusnya.

Dalam kaitan ini, Saudara Dr. Moehammad Reza
Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC. berprofesi sebagai Coach,
Trainer, Konsultan Manajemen dan juga sebagai tenaga
pendidik memiliki wawasan yang komprehensif yang akhirnya
selama tiga tahun lebih, mengasah pemikirannya di bidang
akademik dengan kuliah di Program Doktor llmu Ekonomi,
Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia
(Ul Yogyakarta. Setelah melakukan pengembaraan panjang
akhirnya Saudara Reza telah berhasil mempertahankan karya
disertasinya dengan hasil yang sangat memuaskan.

Sebagai seorang ilmuan, Saudara Reza mencoba melang-
gengkan karyanya dalam bentuk buku yang berjudul “Human
REALsource (HRs): Perspektif Baru Peningkatan Perilaku Kerja
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Organisasi”, yang merupakan hasil olahan dari disetasinya
yang berjudul “lmplementasi Perilaku Kerja Berbasis Nilai
Budaya Kerja (NBK) pada Kementerian Agama Republik
[ndonesia: Analisis dengan Pendekatan Modifikasi Theory of
Planned Behavior (TPB)”.

Judul buku ini dan isinya sangat bagus karena dalam
ulasannya Saudara Reza Arfiansyah sebagai penulis telah
menyelaraskan antara olah pikir dan olah zikir. Kedua hal
tersebut sangat penting karena apabila manusia hanya
mengandalkan olah pikir akan mengakibatkan produk yang
kadang kala tidak terkendali atau dalam bahasa vulgarnya
bisa dikatakan liar. Sebaliknya, seandainya manusia hanya
mengandalkan olah zikir akan menghasilkan produk yang
kurang dinamis dan kurang banyak memberi nilai manfaat
kepada kehidupan manusia. Dua aspek ini telah diramu dalam
karya buku ini.

Tiga kata kunci yang perlu mendapat perhatian yang
serius dalam karya buku ini yaitu Spriritualias, Niat, dan
Perilaku Kerja. Ketiga kata kunci inilah yang membentuk
karakter manusia yang utuh, bermanfaat dan bermartabat.
Sudah barang tentu bahasan dalam memaparkan persoalan
tersebut tidak sekadar teori, tetapi juga secara riil telah
mengunggah dari praktik di lapangan yang dalam karya ini
mengambil objek di Kementerian Agama Republik Indonesia.
Saudara Reza sangat cerdas dan cepat merespons terhadap
arahan yang saya berikan yang pada proses pembuatan dan
penyelesaian disertasi saya dipercaya sebagai promor, di
samping arahan promotor yang lain. Secara keilmuan, Saudara
Rezajuga cerdas dalam me-rewrite karya disertasinya menjadi
karya buku yang sangat monumental ini. Bukti kepiawaian dan
kecerdasannya adalah mengemas tema yang ada dalam judul
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disertasi dan tema dalam judul buku sehingga enak dibaca dan
dicerna.

Harapan besar dari karya yang ditulis oleh Saudara Reza
ini bisa menjadi rujukan dan menjadi evaluasi terutama bagi
jajaran Kementerian Agama Republik Indonesia seandainya
ditemukan ada persoalan yang diberi catatan oleh penulis.
Tidak kalah pentingnya bagi masyarakat pembaca buku ini bisa
menjadi pelajaran terutama terkait dengan kehidupan yang
belum selaras antara ilmu dan amal, antara suara hati yang
bermuara pada suara Tuhan dan suara nafsu yang banyak
membawa kesesatan. Meminjam kata Edward Young bahwa
suara hati adalah bisikan lembut Tuhan kepada manusia.

Sudah barang tentu karya yang ditulis oleh Saudara Reza
ini dijiwai ingin memberikan yang terbaik dan bermanfaat
sebanyak-banyaknya kepada khalayak. Semoga karya luhur ini
mendapat rida dan balasan baik dari Allah Swt. Barakallah.

Yogyakarta, Agustus 2020
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Dari Human Resource
Menuju Human REALsource (HRs)

Prof. Dr. Dra. Hj. Sri Indrastuti, M.M.
(Guru Besar Universitas Islam Riau)

erkembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia

(MSDM) telah melalui proses evolusi yang panjang. Teori
yang paling awal di bidang ini disebut dengan Personnel Mana-
gement (PM) yang cenderung mekanistik. Tahap berikutnya
muncullah Human Resource Management (HRM). Setelah
itu, berkembang sesuatu yang dinamakan Human Capital
Management (HCM). Konsep resource berubah menjadi
capital. Ketiga teori ini masih cenderung melihat manusia
secara empiris-positivistik dan kurang memperhatikan aspek
“batin” yang terdapat dalam diri manusia.

Dalam perkembangan berikutnya muncul teori Holistic
Human Resource (HHR) yang mencoba memadukan semua
dimensi yang ada pada manusia, yaitu [ntellectual Quotient
(skill, knowledge, ability, rational, logical), Emotional Quotient
(emotions control, stress management, skills, conflict,
management skills, self control, empathy), dan Spiritual
Quotient (wisdom, sense of meaning, sense of community,
self awareness, humanization, compassion, connectedness)
dalam aplikasi manajemen. Meskipun Holistic Human Resource
telah memasukkan aspek batin, yaitu spiritualitas, ke dalam
manajemen, tetapi posisinya hanya bersifat komplementer dan
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sekunder. Spiritualitas belum dianggap sebagai determinan
dalam manajemen sumber daya manusia.

Buku yang ditulis oleh Dr. Moehammad Reza Arfiansyah,
S.Sos., MM, CPC. ini memberikan terobosan baru dalam
perkembangan keilmuan manajemen sumber daya manusia.
Buku ini mengenalkan satu perspektif yang betul-betul baru
yang disebut dengan Human REALsource (HRs). Perspektif
HRs concern pada “konsep diri“ yang ada dalam diri manusia.
Karena itu, HRs menekankan upaya pemberdayaan pada
wilayah “ke dalam®, sebagai the real inner strength. Hal
ini tentunya sangat berbeda dengan HRM dan HCM, yang
fokusnya pada pemberdayaan “ke luar*.

Dalam teori HRM dan HCM kualifikasi sumber daya
manusia diukur melalui tingkat strata pendidikan, gelar,
pangkat, jabatan, sertifikat keahlian, dan aspek lainnya
yang bersifat positivistik. Sementera itu, dalam perspektif
HRs yang paling utama adalah kualifikasi dalam diri yang
merupakan sumber dayanya manusia, yaitu Ruhani. Ruhani
dalam perspektif HRs berbeda dengan konsep “spiritual”
yang biasa digunakan dalam Holistic Human Resource (HHR)
dan Spiritual Capital Management (SCM). Spiritualitas
dalam HHR dan SCM bersifat netral dan tidak terkait dengan
keyakinan agama. Bahkan, seorang ateis sekalipun dianggap
dapat memiliki spiritualitas yang tinggi. Sementara itu, Ruhani
dalam konteks HRs terkait erat dengan keyakinan pada Tuhan
(agama). Pemberdayaan Ruhani hanya dapat dilakukan dengan
melibatkan peran Tuhan. Ruhani tidak bisa diberdayakan
melalui sekolah, training, dan produk-produk manusia lainnya.
Justru, peran Ruhani itulah yang melahirkan produk manusia.

Jika diibaratkan seperti mobil dan sopirnya, the car and
the driver, kualifikasi-kualifikasi profesionalitas itu barulah
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“mobilnya”. Jadi, selama ini yang diberdayakan oleh HRM dan
HCM dalam perusahaan atau korporat barulah “mobilnya”,
belum “sopirnya”. Padahal, bukan “mobil” yang menjadi
SDM, tetapi justru “sopirnya”. Dengan kata lain, sumber daya
manusia itu bukan terletak pada dimensi eksteriornya, tetapi
justru pada dimensi interiornya, it is not from the outside,
but inside. Pendek kata, kalau HRM dan HCM memperbaiki
“mobilnya”, HRs ingin memberdayakan “sopirnya”.

Dengan demikian, HRs ingin melakukan pemberdayaan
yang hakiki, yang dimulai dari diri sendiri (from inner self).
Setelah diri sendiri dapat diberdayakan dengan benar, orang
lain, termasuk organisasi, akan mendapatkan manfaatnya
(create winning for others). Caranya dimulai dengan melakukan
management by heart (manajemen dengan hati), bukan heart
management (manajemen hati). Artinya, mengatur segala
sesuatu itu haruslah dengan kebenaran yang ada di dalam
hati (timbang rasa). Kalau HRs ini dapat diterapkan, seorang
karyawan perusahaan misalnya, akan melakukan kebaikan dan
kebenaran dimana pun ia berada, tidak hanya ketika ia sedang
bekerja, tetapi di semua tempat ia berada.

Begitulah gambaran singkat perspektif baru Human
REALsource (HRs) yang ditawarkan dalam buku ini yang akan
memperkaya khazanah keilmuan manajemen sumber daya
manusia. Perpektif baru ini telah diuji oleh penulisnya untuk
menganalisis fenomena implementasi perilaku kerja berbasis
Nilai Budaya Kerja (NBK) di Kementerian Agama dalam
sebuah penelitian disertasi di Universitas [slam Indonesia (Ull)
Yogyakarta. Kebetulan saya termasuk anggota tim promotor
yang membimbing dan mengarahkan penelitian disertasi
tersebut yang lulus dengan nilai “A”. Selamat kepada Dr.
Reza atas raihan gelar doktornya dan terbitnya buku ini yang
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sangat menarik dan penting untuk dibaca, khususnya bagi
para mahasiswa, akademisi, praktisi, dan peneliti di bidang

manajemen.

Pekanbaru, Agustus 2020
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Perspektif Baru Kajian Manajemen
Sumber Daya Manusia

Dr. Zainal Mustafa EQ, M.M.
(Dosen Universitas Islam Indonesia)

etika masyarakat kebingunan, karena telah kehilangan
Karah, bahkan kita tidak mengenal lagi siapa diri kita,
seperti saya kutip dari salah satu puisi Gus Mus (K.H. A.
Mustofa Bisri): “..belum juga tibakah saatnya kita menunduk,
memandang diri sendiri.” Ini menunjukkan bahwa kita semua
membutuhkan sesuatu yang mampu memberikan pencerahan
sekaligus wawasan untuk mengenali siapa diri kita ini sejatinya.

Buku ini mengajak kepada kita untuk mencari Mutiara
yang hilang. Kita sebagai manusia (sumber daya manusia) telah
kehilangan, jati diri kita. Hadirnya istilah Human REALsource
(HRs) adalah perspektif baru dalam pengelolaan diri. Perspektif
baru ini mencoba melihat fenomena perilaku kerja seseorang
(sebut: karyawan) secara substansial berdasarkan tinjauan
agama. Bahwa baik-buruknya dan tinggi-rendahnya perilaku
kerja sangat bergantung kepada aspek interior dalam diri
manusia yang disebut Ruh. Perspektif Human REALsource
(HRs) merupakan sumbangan baru bagi kajian manajemen
sumber daya manusia (MSDM) yang selama ini cenderung
hanya berkutat pada aspek manajemen dan aspek eksternal di
luar manusia.
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Untuk memahami lebih dekat jati diri kita, melalui
penguatan niat dan spiritualitas, penulis buku ini mengenalkan
sepuluh langkah praktis Human REALsource (HRs). Dengan
mengikuti sepuluh langkah praktis tersebut, diyakini dapat
menguatkankepribadian kita dalamrangka untuk mengikrarkan
niat berbasis spiritualitas dalam setiap gerak kerja yang positif
dalam organisasi.

[tulah sekilas simpulan saya dari buku ini, dan tentu
saja saya meyambut baik dan bangga atas terbitnya buku
ini. Saya berharap, mudah-mudahan kehadiran buku ini
akan memperkaya khazanah keilmuan, khususnya di bidang
manajemen sumber daya manusia. Selain itu, semoga kontribusi
praktis dalam buku ini betul-betul dapat diaplikasikasikan
dalam upaya peningkatan perilaku kerja, khususnya di instansi
Kementerian Agama yang menjadi lokus perhatian dari penulis.

Yogyakarta, Agustus 2020
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Pemberdayaan SDM Berbasis
Pendekatan Agama

Dr. H. Saefudin, M.Ed.
(Kepala Biro Kepegawaian Kementerian Agama)

encana Strategis Sekretariat Jenderal Kementerian Agama
RTahun 2015-2019, terkait dengan tata kelola sumber
daya manusia yang diarahkan pada pembinaan aparatur yang
profesional, netral, sejahtera, dan kredibel, telah melakukan
berbagai upaya dengan pendekatan sains, seperti program
reformasi birokrasi melalui pengembangan sistem informasi
manajemen kepegawaian (SIMPEG), pentaan aparatur, dan
pengembangan assessment center. Di samping itu, untuk
mewujudkan performa pegawai, Kementerian Agama telah
menerapkan dan mensosialisasikan secara masif tentang 5
Nilai Budaya Kerja (NBK), yaitu Integritas, Profesionalitas,
Tanggungjawab, Inovasi, dan Keteladanan (IPTIK).

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indo-
nesia Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Kode Etik dan Kode
Perilaku Pegawai Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama,
5 NBK di atas direformulasi ulang. Berdasarkan Pasal 2 dan
3 telah dijelaskan bahwa seluruh aparatur sipil negara (ASN)
wajib menaati nilai-nilai dasar, kode etik dan kode perilaku.
Nilai-nilai dasarnya meliputi lima nilai, yaitu: keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, integritas,
profesionalitas, tanggungjawab, dan keteladanan (KIPTK).
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Kelima nilai dasar ini sedikit berbeda dengan 5 NBK. Nilai
“inovasi” diganti dengan nilai “keimanan dan ketakwaan”.

5 NBK dan Kode Etik tersebut adalah produk ciptaan
manusia (sains), yang tentu saja tidak akan pernah bisa
menyelesaikan persoalan manusia sepenuhnya (mankind
product of science will not be able to solve mankind problems
holistically). Teori-teori sumber daya manusia (SDM) hanya
sedikit menjelaskan, tetapi belum mengena kepada akar
persoalan.Sementaraitu, manusiasendiriadalah ciptaan Tuhan.
Untuk itu, siapakah yang seharusnya menyelesaikan persoalan
manusia? Apakah melalui produknya yang merupakan hasil
pemikiran yang terbatas dan tidak pernah final tadi, misalnya
SDM ataukah Penciptanya? Oleh karenanya, pemberdayaan
SDM melalui penerapan 5 NBK atau Kode Etik, sebagai salah
satu contoh dari produk ciptaan, harus dikorelasikan dengan
manusia sebagai ciptaan Tuhan dan Tuhan itu sendiri.

Dengan kata lain, pemberdayaan SDM tidak cukup
jika hanya menggunakan pendekatan sains, tetapi harus
dilengkapi dengan pendekatan agama, sebagaimana dijelaskan
dalam buku Human REALsource (HRs) ini. Buku ini mampu
menampilkan teori baru dalam dunia manajemen modern
dengan mengangkat aspek yang sangat mendasar. Aspek
mendasar tersebut merupakan software bagi seluruh
manusia, yaitu ruh atau iman (ke-iman-an) dan tingkat
spiritualitas yang sangat berperan dalam menentukan niat,
sikap, dan perilaku. Memang, sudah banyak teori manajemen
dan dibuat pula berbagai aturan utuk membangun corporate
culture, tetapi semua itu hanya menjelaskan faktor ekstrinsik,
tidak sepenuhnya dapat menjamin keberhasilan organisasi
sebagaimana yang diharapkan. Buku ini telah membuktikan
bahwa ruh atau iman dan tingkat spiritualitas manusia, yang
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merupakan faktor intrinsik, lebih mampu memperbaiki kualitas
sumber daya manusia yang sangat diperlukan oleh organisasi
untuk mencapai tujuannya.

Kajian ilmiah dalam buku ini adalah sebuah lompatan
besar yang mampu mengangkat topik tentang ruh, yang
diobjektivikasi menjadi Human REALsource. Kajian tentang
konsep ruh yang lazimnya berada pada ranah agama dengan
sifat ajarannya yang dogmatis dapat menjadi sebuah analisis
akademik yang sangat ilmiah dan dapat diterima nalar sehingga
menjadi teori manajemen baru.

Menurut temuan buku ini, jika sifat ruh atau iman, yaitu
siddiq, tablig, amanah, dan fatonah (staf), dominan di dalam
hati, ia akan mengalahkan sifat-sifat kemanusiaan seperti
malas, iri hati, apatis, koruptif, tidak optimal, tidak tulus dan
lain-lain. Dominasi sifat ruhani akan menjadikan manusia
sebagai aset utama dalam manajemen menuju perilaku positif,
melaksanakan proses dan mempersembahkan hasil terbaik.
Teori ini memiliki prospek besar untuk dapat diterapkan tidak
hanya di sebuah organisasi, tetapi juga dalam masyarakat
umum yang lebih besar, guna mencapai tujuan yang diharapkan
bersama, yaitu kesejahteraan lahir dan keselamatan batin.

Jakarta, Agustus 2020
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PENGANTAR PENULIS

enulis banyak bersyukur kepada Allah yang dengan anu-
Pgerah—Nya memberikan kekuatan dan kesehatan sehingga
penulis dapat menyelesaikan naskah buku ini. Shalawat serta
salam dipersembahkan ke hadapan Muhammad Rasulullah
SAW, yang telah mengeluarkan umatnya dari kegelapan kepada
yang terang benderang.

Buku ini adalah pengembangan dari hasil penelitian di-
sertasi penulis pada Prodi Doktor llmu Ekonomi, Konsentrasi
Manajemen Sumber Daya Manusia, Fakultas Bisnis dan Eko-
nomika, Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta, yang di-
promosikan dalam ujian terbuka pada 27 Juli 2020. Atas doro-
ngan banyak pihak, khususnya tim promotor dan tim penguji,
hasil penelitian disertasi ini akhirnya dikembangkan dan di-
terbitkan dalam bentuk buku yang kini telah hadir di hadapan
pembaca.

Segala hasil penelitian yang dilakukan oleh manusia,
termasuk kajian dalam buku ini, pastilah memiliki keterbatasan.
Kunci utama keberhasilan dari sebuah penelitian adalah ma-
nusianya itu sendiri yang nanti akan melaksanakannya. Dikata-
kan dalam Kitab Al-Quran bahwa manusia itu tidak sempurna
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tanpa ditiupkannya ruh. Ruh atau iman itulah kuncinya niat.
Jadi benarlah posisi niat itu sangatlah signifikan dalam jenis
penelitian apa pun. Dalam salah satu keterangan hadis di-
sebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

655 Lo s 6 el (KT Ll ulEIL, JlaseHl 3]

“Sesungguhnya amal itu hanyalah beserta niat, dan setiap manusia
mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya. (H.R. Bukhari
dan Muslim).

Untuk mendudukkan posisi kajian dalam buku ini, perlu
dipahami bahwa produk ciptaan manusia tidak akan pernah
bisa menyelesaikan persoalan manusia sepenuhnya. Dalam
konteks kajian buku ini, persoalan perilaku manusia, termasuk
perilaku dalam bekerja, tidak dapat diselesaikan secara final
oleh produk manusia, termasuk buku ini. Jika kita menyadari
bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan, siapakah sebenarnya
yang mampu menyelesaikan persoalan manusia? Apakah pro-
duknya ataukah Penciptanya? Tentu dengan tegas dapat di-
jawab bahwa Tuhanlah sebagai Pencipta manusia yang mampu
menyelesaikan persoalan manusia.

Dalam buku ini, penulis memodifikasi variabel-variabel
dalam Theory of Planned Behavior (TPB) untuk menganalisis
implementasi perilaku kerja berbasis Nilai Budaya Kerja (NBK)
di Kementerian Agama. Penulis memodifikasi variabel Per-
ceived Behavior Control (PBC) menjadi Budaya Organisasi
(BO), Subjective Norm (SN) menjadi Peer Reference (PR), dan
Attitude menjadi Spirituality (SP). Kontribusi teoritik kajian ini
menyimpulkan bahwa spiritualitas merupakan variabel yang
paling kuat pengaruhnya terhadap niat kepatuhan melak-
sanakan NBK, dan niat kepatuhan adalah faktor utama sebagai
prediktor perilaku kerja berbasis NBK di Kemenag.
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Spiritualitas dan niat keduanya berada di wilayah kajian
tentang manusia atau man-nya dalam dimensi “interior®, bukan
sekadar manajemennya. Peningkatan spiritualitas pegawai
negeri sipil (PNS) di Kementerian Agama dapat dilakukan me-
lalui penguatan nilai-nilai agama secara substansial. Sedang-
kan yang substansial dari nilai-nilai agama adalah niat dan
“spirit”, dan itu ada pada wilayah hati (heart). Artinya, yang
diperlukan adalah penguatan nilai-nilai hati atau spiritual
(spiritual management). Pada titik inilah, variabel spiritualitas
dan niat kepatuhan sangat terkait erat dengan hati.

Ada tiga hal penting yang menjadi concern utama kajian
dalam buku ini sebagai implikasi hasil analisis Theory of
Planned Behavior yang dimodifikasi. Pertama, sumber utama
persoalan perilaku kerja adalah pada manusianya (niatnya),
bukan padabudaya organisasi, peer reference, dan spiritualitas
an sich. Penguatan manajemen dan budaya organisasi, seperti
yang dilakukan Kementerian Agama melalui implementasi
NBK, tidak akan berdampak signifikan pada perilaku kerja jika
mengabaikan aspek niat manusianya. Kedua, tidak ada jaminan
bahwa niat seseorang akan selalu positif. Demikian juga tidak
ada jaminan bahwa niat kepatuhan dalam melaksanakan NBK
akan selalu konsisten seterusnya. Karena itu, penting untuk
memahami relasi antara spritualitas, niat, dan dampaknya pada
perilaku kerja. Ketiga, spiritualitas dalam kajian ini merupakan
spiritualitas yang bersumber pada keyakinan terhadap Tuhan.
Karena itu, penting untuk memahami relasi antara Tuhan,
spiritualitas, niat dan manusia serta dampaknya pada perilaku
kerja dari tinjauan agama.

Ketiga implikasi di atas dianalisis dengan perspektif re-
ligius (agama lslam). Hal ini karena agama Islam memiliki pen-
jelasan yang substansial dan komprehensif perihal niat, spi-
ritualitas, manusia dan perilakunya, sehingga patut menjadi
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bahan petimbangan dalam upaya menemukan solusi yang tepat.
Selain itu, objek empiris kajian dalam buku ini adalah Kemen-
terian Agama sehingga sudah sewajarnya jika tinjauan agama
digunakan sebagai perspektif dalam menganalisis topik ini.

Penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penye-
lesaian buku ini baik langsung maupun tidak langsung. Secara
khusus, ucapan terimakasih penulis haturkan kepada Rektor
Universitas [slam Indonesia (Ull) dan Dekan Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Ull atas kesempatan yang diberikan untuk belajar
di Program Doktor llmu Ekonomi UL Terimakasih penulis
sampaikan kepada Ketua Prodi llmu Ekonomi Program Doktor,
Drs. Akhsyim Afandi, MA.Ec., Ph.D. yang sering memberikan
motivasi dalam penyelesaian studi penulis. Demikian juga
terimakasih kepada seluruh Dosen dan Staf Program Doktor
lmu Ekonomi Ull, khususnya lbu Indranila Arsyanti (Bu lin),
serta teman-teman mahasiswa Program Doktor llmu Ekonomi,
Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia, angkatan
2016 yang menjadi partner selama perkuliahan.

Terimakasih yang tidak terhingga penulis sampaikan
kepada tim promotor, Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS., Prof.
Dr. Sri Indrastuti, M.M., dan Dr. Zainal Mustafa EQ, M.M.,
yang dengan penuh kesabaran dan ketelitian memberikan
bimbingan, saran, dan koreksi mulai penulisan disertasi hingga
terbitnya buku ini. Tim penguji disertasi yang terdiri dari Prof.
Dr. H. Siswoyo Haryono, M.M., M.Pd., Prof. Dr. Muafi, M.Si.,
dan Drs. John Suprihanto, MIM., Ph.D., juga memberikan
konstribusi penting penyempurnaan buku ini.

Terimakasih kepada Mas Sekarlangit Saptohoedojo, Mbak
Leni Alfiani, dan Pak Kasman Kiyai yang sering mendampingi
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penulis selama studi di Yogyakarta. Terimakasih juga pada M.
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Kata Pengantar Editor

Dari Human Resource (HR)
Menuju
Human REALsource (HRs)

Oleh:
Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.L., M.Ag.

Stepping 1 (Relasi Tuhan, Manusia, Sains: TMS)

ertama-tama yang perlu dijelaskan di sini adalah hubungan
Ptrﬂogi antara Pencipta atau Tuhan, ciptaan atau manusia,
dan produk ciptaan atau sains. Produk ciptaan manusia
tidak akan pernah bisa menyelesaikan persoalan manusia
sepenuhnya (mankind product of science will not be able to
solve mankind problems holisticly). Persoalan manusia saat
ini coba diselesaikan oleh produknya, maka tidak akan pernah
selesai. Padahal, manusia itu ciptaan Sang Pencipta. Karena
itulah, produk ciptaan atau sains harus terlebih dulu memahami
hakikat manusia dan Tuhan. Karena itulah, Manajemen SDM
sebagai salah satu dari produk ciptaan hanya bisa mengatur
(to regulate), tetapi tidak bisa menyelesaikan (solution)
masalah manusia. Teori-teori Manajemen SDM hanya sedikit
menjelaskan, namun belum mengenai kepada akar persoalan.
Sementara manusia sendiri adalah ciptaan Sang Pencipta
(Tuhan). Untuk itu, siapakah yang seharusnya menyelesaikan
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persoalan manusia? Apakah melalui produknya yang
merupakan hasil pemikiran yang terbatas dan tidak pernah
final tadi, misalnya Manajemen SDM ataukah Penciptanya?
Oleh karenanya Manajemen SDM sebagai salah satu contoh
produk ciptaan harus dikorelasikan dengan manusia sebagai
ciptaan Tuhan dan Tuhan itu sendiri atau hubungan Tuhan-
Manusia-Sains (TMS).

Manusia, sebagai ciptaan Tuhan, yang telah memproduk
sains, salah satunya Manajemen SDM, terdiri dari tubuh dan
substansinya, yaitu spirit dan niat, yang keduanya berada
di dalam wilayah hati. Tubuh atau fisik atau jasad hanyalah
wadah (casing), seperti kendaraan atau car yang butuh
driver. Artinya, tubuh bukanlah substansi manusia. Substansi
manusia itu selalu negatif, ada pada diri semua manusia.
Maka, niat-pun ada yang negatif. Sifat-sifat manusia yang
negatif itu antara lain seperti tidak mau kelintasan, tidak mau
kerendahan, tidak mau kekurangan, dan tidak mau kalah.
Yang kemudian tercermin dari perbuatannya seperti ingkar,
berkeluh kesah, kikir, tidak pernah puas, dan suka membantah.
Sifat-sifat inilah yang disebut dengan substansi manusia yang
membentuk personality, watak, karakter, dan kepribadian
manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sifat manusia itu
selalu negatif. Karena esensi manusia itu negatif atau ingkar,
maka segala produk yang diciptakannya, termasuk manajemen,
pastilah  mengandung kemadharatan atau kemafsadatan
(kerusakan) atau ketidaksempurnaan.

[ T™MS | Tuhan | —» | Manusia + Sains
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Stepping 2 (Relasi People, Ideas, Things: The
Management Process in 3-D)

Untuk menjelaskan kedudukan manusia dan sains, dalam
perspektif manajemen, peneliti mengutip pendapat dari
Mackenzie, bahwa ada tiga unsur utama yang berkorelasi
yaitu unsur ide-ide (ideas) yang berkaitan dengan pemikiran
konsptual dimana perencanaan merupakan suatu bagian
terpenting. Kemudian unsur sesuatu (things) yang berkaitan
dengan administrasi dan unsur manusia (people) yang
berkaitan dengan bagaimana cara mengarahkan manusia
terkait kepemimpinan. Inilah yang disebut tiga unsur dimensi
atau The Management Process in 3-D. Beberapa pakar
kemudian memberikan persyaratan akan tiga tipe manajer
yang diperlukan dalam suatu organisasi, yaitu planner (ideas),
administrator (things), leader (people). Menurut peneliti,
berdasarkan relasi TMS, dari tiga unsur di atas, yang prioritas
adalah “manusia”, kemudian “ide”, kemudian “sesuatu®. Dalam
konteks ini, “ide* dapat diparalelkan dengan “sains“. Sebab,
karena adanya ide atau gagasan, muncullah sains. Dari sains,
baru tercipta “sesuatu®

T™MS Tuhan . W +—» Sains
3-D People +—Ideas — Things
(Leader) (Planner) | (Administrator)

Stepping 3 (Relasi Man, Management, Money: 3-M)

Secara sederhana, menurut peneliti, hubungan trilogi
antara people, ideas, dan things tersebut dapat disejajarkan
dengan hubungan trilogi antara man-management-money.
Ketika bicara people, isinya ada dua, yaitu man dan women.
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Namun dalam konteks ini peneliti cukup menggunakan istilah
“man® saja, yang mana women sudah dianggap masuk atau
terwakili di dalam kata tersebut. Kata “man® secara eksplisit
juga tersimpan dalam kata man-agement. Jadi, man-agement
adalah produk man, bukan ciptaan Tuhan. Karena itulah
man dulu baru kemudian management. Selama ini organisasi
apapun sangat sibuk memperbaiki management-nya, tetapi
jarang atau lupa untuk mendidik man-nya atau manusianya.
Dengan manajemen yang lahir dari manusia yang terdidik oleh
Tuhannya, maka manajemen dapat melahirkan money atau
uang atau keuntungan yang berkah.

T™S Tuhan | —» Manusia | Sains
3-D People -+ Ideas — Things
3-M Man —# Management+—Money

Stepping 4 (Relasi Tuhan, Ruhani, Manusia: TRM)

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa man atau
manusia itu selalu negatif. Kalau manusia itu selalu negatif,
manakah dimensi dalam tubuh manusia yang positif? ltulah
yang disebut dimensi spiritual atau niat yang baik atau ruhani.
Karena niat itu ‘memerintah’, dan pasti ada dua perintahnya,
yang positif dan negatif, maka perintah yang negatif harus
ditertibkan. Karenanya, niat (intention) hendaknya senantiasa
diikuti dengan tertib (orderly): Niat dan Tertib (Intention and
Orderly/lO [bukan “EO“: Event Organizer]). Dalam bahasa
Agama Islam (karena kami kuliah di Universitas “lslam”
[ndonesia/Ull), sumber spiritualitas manusia disebut sebagai
“ruhani” (Q.S.17:85, 32:9, dan 39:42). Ruhani tersebut ditiupkan
sejak janin berusia 4 bulan 10 hari, terdapat dalam hati (bukan
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liver/jantung) tiap manusia. Substansi ruhani adalah rasa yang
dinyatakan melalui suara hati (inner voice). Ruhani, bagi semua
manusia adalah sama, tidak laki-laki dan tidak perempuan, tidak
tua dan tidak muda, serta tidak membedakan bangsa, bahasa,
dan rasnya. Bahasa lisan setiap manusia pastilah berbeda-
beda, namun bahasa ruhani (bahasa hati) adalah sama. Ruhani
itu dapat diibaratkan seperti ‘sopirnya’/driver.

Sifat dasar sumber spiritualitas, yaitu ruhani adalah
benar (right), yaitu kebenaran absolut dari Tuhan. Ruhani
tidak pernah dusta dan tidak dapat didustakan. Ruhani tidak
pernah salah mengatakan adanya sifat manusia tadi. Adapun
bukti adanya spiritualitas atau ruhani tadi adalah, misalnya
pada saat tidur, kita tidak dapat merasakan sifat-sifat manusia
tadi. Namun setelah ruhani dikembalikan, kita terbangun dan
terjaga, kemudian terasa semua sifat-sifat itu (Q.S. 39:42).
Jadi, ruhani adalah dimensi interior manusia yang memiliki
substansi berupa rasa yang dinyatakan melalui suara hati dan
sifat ruhani selalu positif. Untuk mendeteksi adanya ruhani
tadi, maka kita bisa mendengarkannya melalui suara hati.
Suara hati yang mengatakan. Jika yang keluar negatif, ia berasal
dari sifat manusia. Jika yang keluar positif, ia bersumber dari
sifat ruhani. Untuk mengontrol suara yang negatif tersebut
(manusia) dengan suara yang positif (ruhani), maka kita perlu
mengetahui hubungan antara Tuhan-Ruhani-Manusia (TRM).

Manusia berasal dari kejadian yang sama. Tidak ada
yang menginginkan lahir di dunia. Semuanya given dari
Tuhan. Manusia adalah umat yang satu (Q.S. 2:213). Semua
bersaudara (Q.S. 49:10). Setiap agama mengajarkan manusia
agar bersatu, saling kenal mengenal (Q.S. 49:13), berbuat baik,
bukan berselisih dan bercerai berai (Q.S. 3:103). Karena ruhani
atau sumber spiritualitas manusia itu berasal dari Tuhan,
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maka ruhani harus dididik oleh Tuhan. Artinya, manusia
tidak bisa mengurus ruhani. Tuhan-lah yang bisa mendidik
ruhani melalui suara hati. Agar terdidik oleh Tuhan, ruhani
harus senantiasa ingat Tuhannya, mensyukuri nikmat-Nya,
sesuai dengan agama masing-masing. Melalui kontrol suara
hati (voice of the heart), setiap manusia akan memperoleh
petunjuk berupa inspirasi. Caranya adalah jangan cepat
bertindak atau berkata, dengarkan dulu suara hati. Selain
itu, segala sesuatu mesti timbang rasa, rasa itu ditimbang,
jangan terburu-buru berbuat, renungkan dulu, apa manfaat
dan madharatnya, baik dan buruknya. Disamping itu, fokuslah
pada perbaikan diri sendiri, jangan menilai orang lain. Hasil
yang akan tercapai jika mampu mengontrol suara hati tadi
adalah ia akan terdidik secara otomatis (automatically) oleh
Tuhannya. Semua perbuatannya akan terbit dari hati (rises
from the heart), bukan terbit dari sifat manusia (rises from
the human). Suara hati yang terdidik senantiasa mendapatkan
petunjuk (inspiration) dan kedamaian (peacefull). Dia tidak
akan ragu-ragu lagi, galau, dan berkeluh kesah. lmplikasinya
adalah, ia akan continuous positive self motivated. Disuruh
tanpa disuruh, dia akan bekerja secara efektif dan efisien,
produktif dan berkesinambungan. Dia akan bekerja dengan
kebenaran, bukan sekedar secara prosedural (work by
trust not by money). Karenanya, manajeman akan tinggi
efisiensinya jika dijalankan oleh manusia yang terdidik suara
hatinya (ruhani), yaitu management by heart, bukan heart
management. Dalam bahasa agama, hubungan antara manusia
dan ruhani itu sebaiknya al-insan ‘abdi ruh, yaitu manusia itu
hendaknya diperbudak oleh ruhani, bukan sebaliknya. Dalam
konteks ini, manusia dapat diibaratkan seperti car, dan ruhani
seperti driver. Kesadaran tentang pentingnya ruhani atau
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dalam bahasa Barat disebut spirit, dalam konteks Manajemen
SDM (Human Resources Management), muncullah kajian
seperti Spiritual Management.

™S Tuhan — Manusia | Sains
3-D People -+ Ideas —w» Things
3-M Man—# Management—+Money
TRM Tuhan - Rubani—} Manusia

(Driver) (Car)

Stepping 5 (Relasi Spirit, Human, Management:
Spiritual Management)

Barat telah menterjemahkan spirit sebagai ruh. Tentang
pentingnya nilai-nilai spiritual dalam bidang Manajemen SDM
telah dituangkan dalam berbagai kajian, misalnya Spiritual
Management: From Personal Enlightenment Toward God
Corporate Governance (Hendrawan, 2009) dan Spiritual
Capital (Danah Zohar, 2004). Di sini sudah dikaitkan antara
spirit dan human. Atas kesadaran itulah munculnya kajian
Spiritual Management yang bertujuan tercapainya efisiensi
dan produktivitas yang tinggi. Teori-teori spiritualitas tersebut
hingga kini ternyata belum mampu menyelesaikan masalah
manusia. Berdasarkan fenomena Nilai Budaya Kerja (NBK)
di Kementerian Agama, misalnya, dapat disimpulkan bahwa
persoalannya ternyata bukan terletak pada manajemennya,
tetapi pada man atau manusianya. Oleh karena itu, untuk
membaca masalah NBK di Kementerian Agama tersebut,
teori-teori Manajemen SDM, termasuk TPB harus dimodifikasi
dengan menambahkan dimensi spiritualitas. Modifikasi atas
variabel spiritualitas tersebut sesungguhnya berdasarkan
pengaruh dari paradigma Spiritual Management.
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™S Tuhan —_ Manusia 4—» Sains
3-D People -+ Ideas —» Things
3-M Man —#* Management—*Money

|
TRM Tuhan | Ruhani—#+ Manusia l
Spiritual Spirit —# Human — Spiritual—p Efficiency
Management Management &

Productivity

Stepping 6 (Relasi Spirituality, Intention, Human
Behavior: TPBM)

Berdasarkan paradigma Spiritual Management tersebut,
peneliti telah memodifikasi variabel-variabel dalam teori
TPB sehingga menjadi TPBM, yaitu memodifikasi variabel
Perceived Behavior Control (PBC) menjadi Budaya Organisasi
(BO), Subjective Norm (SN) menjadi Peer Reference
(PR), dan Attitude menjadi Spirituality (SP). TPBM tetap
mempertahankan prinsip Human I[ntention (Niat) dan Actual
Behaviour. Kontribusi teoritik dalam penelitian ini telah
menyimpulkan bahwa spiritualitas berpengaruh signifikan
terhadap niat melaksanakan perilaku budaya kerja dan niat
adalah faktor utama sebagai prediktor perilaku implementasi
budaya kerja di Kementerian Agama Rl. Sebagai lokus utama
yang sangat penting dijelaskan lebih lanjut adalah hubungan
antara spiritualitas dan niat. Sebab, keduanya berada di
wilayah kajian tentang manusia atau man-nya dalam dimensi
“dalam/interior, bukan sekedar manajemennya. Hal ini
diperkuat dengan salah satu penjelasan dalam kontribusi
praktis penelitian ini, bahwa peningkatan spiritualitas ASN di
Kementerian Agama dapat dilakukan melalui penguatan nilai-
nilai agama secara substansial. Menurut hemat peneliti, yang
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substansial dari nilai-nilai agama adalah niat dan “spirit”, dan
itu ada pada wilayah hati (heart). Artinya, yang diperlukan
adalah penguatan nilai-nilai hati atau spiritual (spiritual
management). Pada titik inilah, variabel spirituality dan
intention sangat terkait erat dengan heart.

TMS Tuhan — M@ri.uﬁ_@ +—» Sains
3-D People 1+ Idfas —» Things
3-M Mf.n —# Management-—»Money
TRM Tuban —— Ruhani—4 Manusia
l 1 v

Spiritual Spirit —# Human —— Spiritual—p Efficiency
Management Management &

l Productivity
Hasil Penelitian Spirituality——Human TPBM
TPBM Intention | Behavior

(Heart)

Stepping 7 (Relasi [T]uhan, [R]uhan[i], [M]anusia, [S]
ains: TRiMS)

Tahap selanjutnya adalah memadukan konsep Tuhan-
Manusia-Sains (TMS) dan Tuhan-Ruhani-Manusia (TRM)
sehingga  menjadi  [T]uhan-[R]Juhan[i]-[M]anusia-[S]ains
(TRIMS). Untuk menghindari kata spirit sebagai produk sains
(termasuk istilah spiritual management), maka penelitimemilih
menggunakan istilah dalam Agama [slam, yaitu ruhani, yang
kemudian diobjektivikasikan (menjadikan nilai-nilai subjektif
dalam agama tertentu menjadi nilai yang objektif untuk semua)
menjadi REAL source. Berdasarkan penjelasan di atas, ruhani
sebagai sumber spiritualitas, dalam bahasa Manajemen SDM,
peneliti sebut sebagai Human REALsource (HRs), sebagai
sumber dayanya manusia melalui rasa yang muncul darinya.
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Ruhani atau HRs itulah yang berpikir pada otak, melihat pada
mata, mendengar pada telinga, mencium pada hidung, berkata
pada mulut, dan merasa pada lidah. Jika Human Resource (HR)
memberdayakan “mobilnya”, maka HRs mendidik “sopirnya”.
HR mengantarkan kepada “bisa”, can, yang hasilnya succesfull.
Sementara itu HRs mengantarkan kepada “benar”, right, dan
hasilnya adalah peacefull. HRs mengantarkan manusia untuk
senantiasa bersandar pada Tuhannya, agar setiap pekerjaan
senantiasa mendapatkan berkah (blessing) demi kedamaian
dan kesejahteraan dunia-akhirat. Dengan kata lain, kalau HR
bisa dengan atau tanpa peran Tuhan, maka HRs justru waijib
menyertakan peran Tuhan.

T™MS Tuhan — Manusia 1 Sains
3-D People —-—» Ideas —» Things
3-M Man—» Management+—»Money

3 |
TRM Tuhan ——b&.}lhg&iﬂ- Manusi l
Spiritual Spirit — Human —— Spiritual— Efficiency
Management Management &

l Productivity
Hasil Penelitian Spirituality——*Human TPBM
TPBM Intention | Behavior
(Heart)

v

TRIMS Tuhan —* Ruhani —p Manusia <+ Sains
biektivikasi

Stepping 8 (Human REALsource/HRs)

Human REALsoure atau HRs wajib menyertakan peran
Tuhan. Sebab, Tuhan telah menyempurnakan (perfecting)
kejadian manusia (human) dengan meniupkan ruhani
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(REALsource). Hubungan antara Tuhan dan Ruhani bersifat
direct influence. Adapun hubungan antara manusia atau
human dengan produknya yaitu management by heart
bersifat interconnected influence. Dari HRs diharapkan dapat
melahirkan model Management by Heart, yang diaplikasikan
dengan seringnya mendengarkan suara hati yang positif (good
voice of the heart) yang dapat memunculkan inspirasi-inspirasi
tanpa batas (unlimited inspiration). Implikasi berikutnya
adalah tercapainya beyond success, yaitu peacefull. Berikut
ini ada 10 (sepuluh) langkah praktis dalam HRs yang dapat
diterapkan dalam Manajeman SDM, sebagai upaya dalam
penguatan nilai-nilai agama secara substansial:

1. Setiap akan melakukan sesuatu perbuatan atau tindakan
hendaknya terlebih dahulu ingat akan Tuhannya atau Sang
Penciptanya;

2. Setiap akan melakukan tindakan tidak terburu-buru, namun
terlebih dahulu mendegarkan suara hatinya melalui rasa;

3. Setelah dia mendengarkan suara hatinya, maka ada suara
yang positif dan negatif;

4. Suara yang negatif tersebut dikontrol dengan suara yang
positif (niatnya ditertibkan);

5. Melakukan kontrol suara hati tersebut secara terus
menerus secara berkesinambungan sehingga menjadi
kebiasaan;

6. Kebiasaan mengontrol suara yang negatif tersebut akan
menjadikan karakter yang positif;

7. Karakter yang positif akan membentuk kepribadian yang
positif;

8. Setiap individu di dalam suatu manajemen perusahaan,
misalnya, baik pada posisi top, middle, maupun low
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management, senantiasa harus berusaha menegakkan

suara yang positif, yang melahirkan kepribadian positif,
yang melahirkan budaya yang positif di perusahaan;

Budaya vyang positif akan melahirkan positive self

motivated, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas yang

tinggi, bahkan beyond motivation;

10. Perusahaan jaya, karyawan sejahtera dunia dan akhirat.

T™MS Tuhan — Manusia 1 Sains
3-D People +—— Ideas — Things
3-M an —# Management—»Money
|
TRM Tuhan - Ruhani—# Manusia l
Spiritual Spirit —# Human —* Spiritual— Efficiency
Management Management &
l Produectivity
Hasil Penelitian Spirituality——#Human TPBM
TPBM Intention Behavior
(Heart) l
v L
TRIMS Tuhan —* Ruhani —» Manusia — Sai
l objektivikasi |
v
Temuan/Novelty | God —pREALsource | Human=f Management-+—»Beyond
HRs Human REALsource by Heart Success
(HRs)
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pada hasil sesuai kebutuhan, mulai dari program jangka
menengah (RPJM) dan jangka panjang (RPJP), serta
mempertimbangkan dampaknya pada ASN dan stabilitas
organisasi.

e) Secara manajerial, saran dari hasil penelitian ini adalah
pentingnya mengaplikasikan management by heart meng-
gunakan value HRs dalam semua akpek manajerial di
Kanwil Kementerian Agama.

Kajian dalam buku ini tentu belum sempurna dan memiliki
keterbatasan. Salah satu keterbatasan kajian ini adalah tidak
melakukan kontrol responden dari sisi lama bekerja, jenjang
karir, dan jenjang pendidikan. Sebagaimana dimaklumi, Pejabat
Eselon Il Kementerian Agama memiliki sejumlah variasi
pengalaman dilihat dari sisi lama bekerja, jenjang karir, dan
jenjang pendidikan. Dari sisi lama bekerja, para pejabat eselon
(Ll ada yang bekerja minimal 5 tahun, ada yang 7 tahun, bahkan
ada yang sampai 15 tahun lebih. Hal ini dapat diidentifkasi dari
Nomor [Induk Pegawai (NIP) yang memuat tanggal pertama kali
diterima sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Dari sisi jenjang
karier, secara umum pejabat eselon lll merintis kariernya mulai
awal di Kementerian Agama. Namun, ada juga pejabat eselon
lIl yang sebelumnya berkarier di kementerian lain dan pindah
ke Kemenag, seperti dari kementerian sosial dan kementerian
penerangan yang ditutup pada masa pemerintahan Presiden
Abdurrahman Wahid. Dari sisi pendidikan, pejabat eselon Il
minimal berpendidikan sarjana S1, tetapi banyak juga yang
telah berpendidikan S2, bahkan S3. Berbagai variasi tersebut
sangat mungkin mempengaruhi jawaban responden dalam
mengisi kuisioner pertanyaan. Di sinilah letak keterbatasan
penelitian ini yang tidak mengontrol kemungkinan tersebut.

184 Dr. Moghammad Reza Arfiansyah, S.Sos., M.M., CPC.
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti berikutnya
yang tertarik untuk mengkaji Nilai Budaya Kerja (NBK)
di Kementerian Agama perlu mempertimbangkan kontrol
responden berdasarkan variasi lama bekerja, jenjang karier,
jenjang pendidikan, dan juga variasi lainnya. Saran lainnya
adalah pentingnya kajian Model Human REALsource (HRs)
dalam rangka membuktikan lebih lanjut peran ruhani dalam
memperbaiki perilaku kerja dalam organisasi.
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TENTANG PENULIS

Moehammad Reza Arfiansyah

Mobile: (62) 812 1219 5979
Email : mra.26red@gmail.com

KEY QUALIFICATIONS

e Holistic self, career, and management specialist.
¢ Holistic human resource management expert.

e Over9years’ experience in the area of human development
and change management.

e Lecturer in several universities in Indonesia for several
subjects such as strategic management, human resource
management, public relations, communication psychology
and entrepreneurship.

e International Certified Professional Coach.
e Earned a Bachelor Degree in Communication.
e FEarned a Master Degree in Marketing.

e FEarnedaDoctoral Degreein Human Resource Management.
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WORK EXPERIENCE

October 2012 to Presence - 26RED COACHING &

CONSULTING | Human REALsource (HRs) [ Self Improvement.

Career. HR Management. Life

e Trainer for Kalla Group Makassar

e (Guest Speaker for Politeknik Penerbangan Medan

e Guest Speaker for Univesitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta

e ‘Trainer for Balai Diklat Penerbangan Palembang
e Guest Speaker for 101.4 Trax FM Jakarta

e Guest Speaker for Universitas Sahid Jakarta

e (Guest Lecture for Universitas Gunadarma Jakarta

e Guest Lecture for STIKOM ITKP The School of Advertising
Jakarta

e Management Consultant for Hutabarat, Halim & Rekan
Law Firm

e Management Consultant for Kerinci Sinar Bahagia SDN
BHD

e Management Consultant for Hattatex Trading Malaysia

December 2010 to 2012 — PT. MARGUSTA BANGUN PERKASA

(GENERAL CONTRACTOR & PRECAST) & PT. PURI PUSTAKA

(PUBLISHING).

Corporate Secretary, Business Development, Internal Control,

Chief Project Committee.

e Advising business owner regarding certain company
issues.

e Successfully created change management for the
organization.
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Management control.
Project budget control.
Project implementation control.

October 2009 to September 2010 — PT. BANK CIMB NIAGA,
Tbk.

Internal Communication Dept.

To make sure the communication within the internal
organization running well.

Successfully created the new internal communication
grand strategy.

Successfully created new internal communication
channels.

Successfully created a new concept of internal digital
magazine.

Successfully refreshed the internal magazine.

March 2008 to March 2009 - [ICONWORK.COM
MANAGEMENT CONSULTANT.

Sales & Marketing Manager

Make the promotional system to reach the sales target.

Analyze and develop a marketing strategy to increase the
customer’s base on sales target.

Evaluate customer satisfaction in order to reach the
customer satisfaction.

Optimize the implementation of the corporate culture.

Managing sub ordinate to reach the company’s objective.
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September 2007 to December 2010 - LECTURER AT
GUNADARMA UNIVERSITY & STIKOM (Sekolah Tinggi llmu
Komunikasi).

Teaching Subjects

Entrepreneurship.

Strategic Management.

Human Resources Management.
Communication Psychology.
Public Relation.

October 2005 to 2007 — IZZATL STRATEGIC MANAGEMENT
CONSULTANT.

Lead Consultant

[Involved in conjunction with a major consulting firm in
Malaysia - UOL Forward (Malaysia), in providing consulting
services to one of Malaysia’s Mobile Telecom Providers
— CELCOM. The project called “PRO-TAGIH” involved in
serving corporate clients with “Early Information Billing
Status” to minimize line disruptions and disconnections.

Develop a communication program for NOKIA Model 9200
Communicator by inviting prime clients for a special event
to build brand loyalty which increased awareness. This
event was considered a huge success.

Delivered successfully a website and corporate profile for
Hutabarat, Halim & Rekan Law Firm which includes the
photography work for the company.

Managed successfully an outbound training program for
Bank BNU’s middle and lower managers consisting mainly
of 30 participants with the aim to improve personal
effectiveness of the participants.
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EDUCATION & OTHER DETAILLS

2016 - 2020 Doctoral Degree — University of Universitas
[slam I[ndonesia, Yogyakarta, [Indonesia, Majoring in
Human Resource Management.

2006 Master Degree — University of Pelita Harapan, Jakarta,
[Indonesia, Majoring in Marketing.

2003 Bachelor Degree - University of Prof. DR
Moestopo (Beragama), Jakarta, Indonesia, Majoring in
Communication.

PUBLICATION

Journal Arfiansyah, M.R., (2019), From human resource
to human REALsource: Spiritual management
perspective, EAS Journal of Humanities and Cultural
Studies, 1(2): 85-94.

ACTIVITIES

2019 International Meeting with The Russian Muftis Council,
Moscow, Russian Federation to discuss about mutual
cooperation and future program in Islamic education,
cultural, and student exchange.

2019 International Meeting with The Indonesian Ambassador
to the Russian Federation and The Republic of Belraus
with the local community to discuss about Interfaith
Dialogue.

2019 [nternational Meeting with the Cultural and Educational
Attache of the Indonesian Embassy in The Hague, The
Netherlands regarding subjects on Education and
Humanity Development in The Netherlands.
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2019

2019

2019

2019

2019

2018

2018

2018
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[nternational Meeting with the [ndonesian Ambassador
to Germany on Social, Cultural, and Educational
cooperation between Germany and [ndonesia.

[nternational Meeting with the [Indonesian Ambassador

to the Kingdom of Belgium, The Grand-Duchy of
Luxembourg, and the European Union to discuss about
Europe’s role in promoting higher education, trade, and
business opportunities for Indonesia.

[nternational Meeting with the Indonesian Diaspora
community in Belgium to discuss the importance of
religious tolerance as part of an interfaith dialogue.

[nternational Meeting with the Indonesian Deputy Chief

of Mission to France, Monaco, and Andorra to discuss
the latest development of science and technology and
its impact on human development and growth.

[nternational Meeting with Etud Plus and the Turkish
Community in Paris, France to discuss the role of
Educational Mentorship on social, religious, and
human development as a supplementary to the current
academic structure of schools and universities.

[nternational Meeting with The Indonesian Consulate
Generalin Los Angeles, California on Promoting Human
Development.

Meeting with Indonesian Islamic Community Masjid At
Tohir, Los Angeles, California, USA.

[nternational Meeting with The Indonesian Ambassador

to New Zealand, Samoa, and The United Kingdom of
Tonga on Promoting Bilateral Relations & Community
Cooperation.
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[nternational Meeting with The Indonesian Ambassador
to The Kingdom of Belgium and Luxembourg in Brussels
on Promoting Human Development & Preparing for
future generations.

[nternational Meeting with European Organization for
Research and Threatment of Cancer (EORTC), Brussels.

[nternational Meeting with The Indonesian Ambassador
to The Kingdom of The Netherlands in The Haque
on Promoting Bilateral Relations & Community
Cooperation.

Meeting with Indonesian Ilslamic Community Masjid Al
Hikmah, Den Haaq, Netherlands.

Meeting with [ndonesian Islamic Community PPME
Breda Ar Rahman & Masjid An Nur Waalwijk, Den Haaq,
Netherlands.

[nternational Meeting with The Indonesian Ambassador
to Austria in Vienna on Promoting Human Relations &
Cultural Understanding.

[nternational Meeting with The Indonesian Ministry of
Political Function in Tokyo, Japan.

[nternational Academic Symposium at Nagoya
University, Nagoya, Japan.

[International Academic Workshops at Kyoto University,
Osaka, Japan.

[nternational Academic Seminar at Ehime University of
Matsuyama, Japan.

Successfully completed Professional Coach
Certification Program.
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2017

2017

2007 -

2007

2006

2006

2006

2005

2002
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[nternational Meeting with MAHID Community in
Republic of Czech in Prague.

[nternational Meeting with The Indonesian Ambassador
to The Czech Republic in Prague on Promoting Bilateral
Relations & Community Cooperation.

NOW Vice Secretary General at Religious Social
Organization (Ormas Keagamaan).

Successfully completed Special Class Darwis Triadi
School of Photography.

[nvolved in promoting Indonesian culture by providing
pictures about Indonesia inGermany.

Successfully completed Advance Level Darwis Triadi
School of Photography.

Successfully completed Intermediate Level Darwis
Triadi School of Photography.

Successfully completed Basic lLevel Darwis Triadi
School of Photography.

Seminar International Law - Inter — Pacific Bar
Association Annual Conference, Tokyo, Japan.
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